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Dahulunya Putat Jaya merupakan letak dari kawasan prostitus terbesar se-
Asia Tenggara, dimana banyak masyarakat dengan segala macam profesi yang
ada didalamnya menggantungkan hidup menjadikan kawasan tersebut sebagai
ladang penghasilan mereka. Namun setelah Pemerintah Kota Surabaya menutup
kawasan tersebut, berbagai permasalahan yang menyangkut ekonomi, kesehatan,
sosia dan pendidikan muncul jikatidak ditangani dengan serius. Gerakan Melukis
Harapan hadir mengawal rehabilitas dan mencoba untuk menyelesaikan
permasal ahan yang terjadi pasca penutupan lokalisasi.

Peneliti terinspirasi dengan gerakan perubahan ini dan ingin mengetahui
bagaimana komunikas sosial antara anggota Gerakan Melukis Harapan dengan
anggota binaan dalam pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Putat Jaya
Surabaya.

Untuk mengungkap persoalan secara menyeluruh dan mendalam, teori
interaksi simbolik digunakan pada jenis penelitian kualitatif-deskriptif ini.
Dimana teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara
secara mendalam dan dokumentasi. Sementara untuk menegaskan keabsahan data
maka dilakukan triangulasi dan penggalian data melalui referensi yang memadai.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunikas sosial antara
anggota Gerakan Melukis Harapan dengan anggota binaan antara lain seperti
musyawarah, pelatihan dan pendampingan maupun kegiatan-kegiatan penunjang
kebutuhan. Sehingga hubungan sosial diciptakan melalui serangkaian upaya
pendekatan dan pendampingan lebih lanjut guna mengetahui apa yang warga
butuhkan dan permasalahan yang terjadi diantara warga kelurahan Putat Jaya,
serta integrasi sosiad diwujudkan secara keseluruhan melalui pemberdayaan
wanita harapan, peningkatan pendapatan ekonomi, bimbingan dibidang
pendidikan, hingga kepedulian GMH tentang kesehatan anggota binaan.

Temuan penelitian ini dihargpkan mampu memberikan kefahaman
masyarakat mengenai peranan komunikasi sosial dalam ranah pemberdayaan yang
dilakukan Gerakan Melukis Harapan. Serta penulis juga memberikan sedikit
motivasi agar masyarakat kelurahan Putat Jaya yang belum terberdayakan agar
ikut program pembinaan untuk mewujudkan integrasi secara keseluruhan dan
mewujudkan Indonesia sejahtera dan bebas dari belenggu kemiskinan.



